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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1. Kesimpulan  
a. Tidak ada hubungan antara usia ibu dengan kejadian BBLR 
b. Tidak ada hubungan antara paritas ibu dengan kejadian BBLR 
c. Tidak ada hubungan antara jarak kehamilan dengan kejadian BBLR 
d. Adanya hubungan antara komplikasi kehamilan dengan kejadian BBLR. 
e. Tidak ada hubungan antara status ekonomi dengan kejadian BBLR 
f. Tidak ada hubungan antara status gizi dengan kejadian BBLR 
g. Adanya hubungan antara status anemia dengan kejadian BBLR 
h. Adanya hubungan antara pelaksanaan Antenatal Care dengan kejadian 
BBLR 
i. Tidak ada hubungan antara kualitas pelayanan Antenatal Care di fasilitas 
kesehatan Tingkat I dengan kejadian BBLR. 
j. Pelaksanaan Antenatal Care merupakan variabel yang dominan 
berhubungan dengan kejadian BBLR 
 
7.2. Saran  
a. Perlunya mengatasi anemia pada ibu hamil sejak dini agar pertumbuhan 
janin tidak terganggu. 
b. Perlunya melakukan Antenatal Care secara teratur agar menghindari 
adanya komplikasi pada ibu hamil yang akan beresiko pada kehamilan. 
c. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji lebih dalam tentang 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan antenatal care bagi ibu hamil. 
